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TINJAUAN TEORI

A. Balita
A.l. Pengertian Balita

Balita adalah anak dengan usia dibawah 5 tahun dengan karakteristik
pertumbuhan cepat pada usia 0-1 tahun, dimana umur 5 bulan berat badan naik 2
kali berat badan lahir dan berat badan naik 3 kali dari berat badan lahir pada umur
1 tahun dan menjadi 4 kali pada umur 2 tahun. Pertumbuhan mulai lambat pada
masa pra sekolah kenaikan berat badan kurang lebih 2 kg per tahun, kemudian
pertumbuhan konstan mulai berakhir (Widyawati, 2016).

Balita merupakan masa pertumbuhan tubuh dan otak yang sangat pesat
daam pencapaian keoptimalan fungsinya, pertumbuhan dasar yang akan
mempengaruhi  serta  menentukan perkembangan kemampuan berbahasa,
kreatifitas, kesadaran sosial, emosional dan intelegensia (Widyawati, 2016).

A.2. Tumbuh Kembang Balita

Secara umum tumbuh kembang setigp anak berbeda-beda, namun
prosesnya senantiasa melalui tiga pola yang sama. Pertumbuhan pada bayi dan
balita merupakan gejala kuantitatif. Pada konteks ini, berlangsung perubahan
ukuran dan jumlah sel, serta jaringan intraseluler pada tubuh anak. Dengan kata
lain, berlangsung proses multiplikasi organ tubuh anak, disertai penambahan
ukuranukuran tubuhnya (Oktafia, 2017). Hal ini ditandai oleh:

1. Meningkatnya berat badan dan tinggi badan.

2. Bertambahnya ukuran lingkar kepala.



3. Muncul dan bertambahnya gigi dan geraham.

4. Menguatnya tulang dan membesarnya otot-otot.

5. Bertambahnya organ-organ tubuh lainnya, seperti rambut, kuku,
dansebagainya.

Penambahan ukuran-ukuran tubuh ini tentu tidak harus drastis. Sebaliknya,
berlangsung perlahan, bertahap, dan terpola secara proporsiona pada
tigpbulannya. Ketika didapati penambahan ukuran tubuhnya, artinya proses
pertumbuhannya berlangsung baik. Sebaliknya jika yang terlihat gejala penurunan
ukuran, itu berarti salah satu tanda terjadinya gangguan atau hambatan proses
pertumbuhan (Oktafia, 2017).

A.3. Kebutuhan Utama dalam Tumbuh Kembang Balita

Menurut Evelin dan Djamaludin dalam Oktafia (2017), dalam proses
tumbuh kembang, anak memiliki kebutuhan yang harus terpenuhi, kebutuhan
tersebut yaitu :

1. Pemenuhan Kebutuhan Gizi (ASUH)
Pemenuhan kebutuhan gizi dalam rangka menopang tumbuh kembang fisik
dan biologis balita perlu diberikan secara tepat dan berimbang. Tepat berarti
makanan yang diberikan mengandung zatzat gizi yang sesuai kebutuhannya
berdasarkan usia. Berimbang berarti komposisi zat-zat gizinya menunjang
proses tumbuh kembang sesuai usianya. Dengan terpenuhinya kebutuhan gizi
secara baik, perkembangan otaknya akan berlangsung optimal. Keterampilan
fiskknya pun akan berkembang sebagai dampak perkembangan bagian otak

yang mengatur sistem sensorik dan motoriknya. Pemenuhan kebutuhan fisik



atau biologis yang baik, akan berdampak pada sistem imunitas tubuhnya
sehingga daya tahan tubuhnya akan terjaga dengan baik dan tidak mudah
terserang penyakit.

Pemenuhan Kebutuhan Emosi Dan Kasih Sayang (ASIH)

Kebutuhan ini meliputi upaya orang tua mengekspresikan perhatian dankasih
sayang, serta perlindungan yang aman dan nyaman kepada s anak.Orang tua
perlu menghargar segala keunikan dan potensi yang ada pada anak.
Pemenuhan yang tepat atas kebutuhan emos atau kasih sayang akan
menjadikan anak tumbuh cerdas secara emosi, terutama dalam
kemampuannya membina hubungan yang hangat dengan orang lain. Orang
tua harus menempatkan diri sebagai teladan yang baik bagi anak-anaknya
Pemenuhan Kebutuhan Stimulasi Dini (ASAH)

Stimulasi dini merupakan kegiatan orangtua memberikan rangsangan tertentu
pada anak sedini mungkin.Bahkan hal ini dianjurkan ketika anak masih dalam
kandungan dengan tujuan agar tumbuh kembang anak dapat berjalan dengan
optimal.Stimulasi  dini meliputi kegiatan merangsang melalui sentuhan-
sentuhan lembut secara bervariasi dan berkelanjutan, kegiatan mengajari anak
berkomunikasi, mengenal objek warna, mengenal huruf dan angka. Selain itu,
stimulasi dini dapat mendorong munculnya pikiran dan emos positif,

kemandirian, kreatifitas dan lain.



B. StatusGizi Balita
B.1. Pengertian Status Gizi Balita

Status gizi diartikan sebagai gambaran kondis fisik seseorang sebagai
refleksi dari keseimbangan energi yang masuk dan yang dikeluarkan oleh tubuh
(Marmi, 2016). Selain itu, status gizi dapat diartikan sebagai ekspresi dari keadaan
keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu, atau perwujudan dari gizi dalam
bentuk variabel tertentu (Supariasa, 2016). Pendapat lain menyatakan bahwa
status gizi diartikan sebagal status kesehatan yang dihasilkan oleh keseimbangan
antara kebutuhan dan masukan zat gizi (Widyawati, 2016).

Status gizi sangat ditentukan oleh ketersediaan zat gizi dalam jumlah
cukup dan dalam kombinasi waktu yang tepat di tingkat sel tubuh agar
berkembang dan berfungsi secara normal. Status gizi ditentukan oleh sepenuhnya
zat gizi yang diperlukan tubuh dan faktor yang menentukan besarnya kebutuhan,
penyerapan, dan penggunaan zat-zat tersebut (Perkasa, 2019).

B.2. Pengukuran Status Gizi Balita

Status gizi merupakan keadaan keseimbangan antara asupan dan
kebutuhan zat gizi yang diperlukan tubuh untuk tumbuh kembang terutama untuk
anak balita, aktifitas, pemeliharan kesehatan, penyembuhan bagi mereka yang
menderita sakit dan proses biologis lainnya di dalam tubuh (Perkasa, 2019).

Kebutuhan bahan makanan pada setiap individu berbeda karena adanya
varias genetik yang akan mengakibatkan perbedaan dalam proses metabolisme.
Sasaran yang dituju yaitu pertumbuhan yang optimal tanpa disertai oleh keadaan

defisiens gizi (Perkasa, 2019).
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Status gizi balita dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu (Kemenkes, 2018):

1. Berat badan menurut umur, yaitu berat badan anak yang dicapai pada umur
tertentu (BB/U).
Dalam keadaan normal, dimana keadaan kesehatan baik dan keseimbangan
antara konsums dan kebutuhan zat gizi terjamin, maka berat badan
berkembang mengikuti pertambahan umur. Sebaliknya dalam keadaan
abnormal, terdapat 2 kemungkinan perkembangan berat badan, yaitu dapat
berkembang cepat atau lebih lambat dari keadaan normal. Berdasarkan
karakteristik berat badan ini, maka indeks berat badan menurut umur
digunakan sebaga salah satu cara pengukuran status gizi. Mengingat
karakteristik berat badan yang labil, maka indeks BB/U lebih menggambarkan
status gizi seseorang saat ini (Supariasa, 2016).

2. Tinggi badan menurut umur, yaitu tinggi badan anak yang dicapai pada umur
tertentu (TB/U).
Tinggi badan merupakan antropometri yang menggambarkan keadaan
pertumbuhan skeletal. Pada keadaan normal, tinggi badan tumbuh seiring
dengan pertambahan umur. Pertumbuhan tinggi badan tidak seperti berat
badan, relatif kurang sensitif terhadap masalah kekurangan gizi dalam waktu
yang pendek. Pengaruh defisiensi zat gizi terhadap tinggi badan akan nampak
dalam waktu yang relatif lama. Bedasarkan karakteristik tersebut di atas, maka
indeks ini menggambarkan konsumsi protein masalalu (Supariasa, 2016).
Kelebihan indeks TB/U:

a) Baik untuk menilai status gizi masalampau.
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b) Ukuran panjang dapat dibuat sendiri, murah, dan mudah dibawa.

Kekurangan indeks TB/U:

a) Tinggi badan tidak cepat naik, bahkan tidak mungkin turun.

b) Pengukuran relatif lebih sulit dilakukan karena anak harus berdiri tegak,
sehingga diperlukan dua orang untuk melakukannya (Supariasa, 2016).

. Berat badan menurut tinggi badan, yaitu berat badan anak dibandingkan

dengan tinggi badan yang dicapai (BB/TB).

Berat badan memiliki hubungan yang linier dengan tinggi badan. Dalam

keadaan normal, perkembangan berat badan akan searah dengan pertumbuhan

tinggi badan dan kecepatan tertentu. Indeks BB/TB adalah merupakan indeks

yang independen terhadap umur. Keuntungan indeks BB/TB adalah tidak

memerlukan data umur, dapat membedakan proporsi badan (gemuk, normal,

dan kurus). Kelemahan Indeks BB/TB adalah tidak dapat memberikan

gambaran, apakah anak tersebut pendek, cukup tinggi badan, atau kelebihan

tinggi badan menurut umurnya (Supariasa, 2016).

Menurut Depkes dalam Perkasa (2019), pemeliharan status gizi balita

sebaiknya:

a. Dimulai sgak dalam kandungan. I1bu hamil dengan gizi yang baik, diharapkan

akan melahirkan bayi dengan status gizi yang baik pula.

b. Setelah lahir segeraberi ASI eksklusif sampai usia 6 bulan.

c. Pemberian makanan pendampingan ASI (weaning food ) bergizi, mulai usia 6

bulan secara bertahap sampai anak dapat menerima menu lengkap keluarga.
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d. Memperpanjang masa menyusus (prolog lactation) selama ibu dan bayi
menghendaki.
B.3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Status Gizi Balita
Menurut Marni (2016), faktor-faktor yang memengaruhi status gizi balita
sebagal berikut:
a Faktor eksterna
Faktor eksternal yang mempengaruhi status gizi antaralain:
1) Pendapatan
Masalah gizi karena kemiskinan indikatornya adalah taraf ekonomi
keluarga, yang hubungannya dengan daya beli keluarga tersebut.
2) Pendidikan
Pendidikan gizi merupakan suatu proses merubah pengetahuan, sikap dan
perilaku orang tua atau masyarakat tentang status gizi yang baik.
3) Pekerjaan
Pekerjaan adalah sesuatu yang harus dilakukan terutama untuk menunjang
kehidupan keluarganya. Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh
terhadap kehidupan keluarga.
4) Budaya
Budaya adalah suatu ciri khas, akan mempengaruhi tingkah laku dan
kebiasaan.
b. Faktor internal
Faktor internal yang mempengaruhi status gizi antaralain:

1) Usia
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Usia akan mempengaruhi kemampuan atau pengalaman yang dimiliki orang
tua dalam pemberian nutrisi pada anak dan remaja.

2) Kondisi fisik
Seseoarang yang sakit, yang sedang dalam penyembuhan dan yang lanjut
usia, semuanya memerlukan pangan khusus karena status kesehatan mereka
yang buruk. Anak dan remaja pada periode hidup ini kebutuhan zat gizi
digunakan untuk pertumbuhan cepat.

3) Infeksi
Infeks dan demam dapat menyebabkan menurunnya nafsu makan atau

menimbulkan kesulitan menelan dan mencerna makanan.

C. Penyuluhan Gizi Balita
C.1. Pengertian Penyuluhan Gizi Balita

Salah satu upaya menanggulangi masalah gizi melalui peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang dengan melakukan penyuluhan gizi.
Penyuluhan gizi merupakan suatu prinsip pemasaran yang bersifat edukatif untuk
memperbaiki kesadaran gizi dan menghasilkan perilaku peningkatan gizi yang
baik (Azriadan Husnah, 2016).

Penyuluhan gizi merupakan bagian penting dalam upaya perbaikan gizi
balita. Penyuluhan yang diberikan dapat mempengaruhi perilaku seseorang jika
informasi yang diterima dapat diaplikasikan langsung dalam kehidupan sehari-

hari sehingga pola perilaku berubah ke arah lebih baik (Azria dan Husnah, 2016).
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Sgjalan dengan pendlitian Manurung (2010) dalam Azria dan Husnah,
(2016) bahwa ada pengaruh penyuluhan gizi terhadap perilaku ibu dalam
penyediaan menu seimbang yaitu terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, dan
tindakan dalam penyediaan menu seimbang untuk balita.

C.2. Prinsip-prinsip Penyuluhan Gizi Balita

Prinsip penyuluhan kesehatan adalah bekerja bersama sasaran bukan
bekerja untuk sasaran. Terdapat beberapa prinsip dalam penyuluhan partisipatif
diantaranya yaitu menolong diri sendiri, partisipas, demokrasi, keterbukaan,
kemandirian, membangun pengetahuan dan adanya kerjasama serta koordinasi
terhadap pihak-pihak terkait (Waryana, 2016).

Penyuluhan kesehatan akan efektif apabila mengacu pada minat dan
kebutuhan masyarakat. Penyuluh kesehatan harus mengetahui kebutuhan apa sgja
yang dapat dipenuhi dengan ketersediaan sumberdaya yang ada (Waryana, 2016).
C.3. Tujuan Penyuluhan Gizi Balita

Tujuan utama dari kegiatan penyuluhan yaitu mengubah perilaku sasaran
baik mengenai sikap, pengetahuan atau keterampilannya supaya tahu, mau dan
mampu untuk menerapkan inovasi demi perbaikan mutu hidupnya, keluarganya
dan masyarakat (Waryana, 2016).

C.4. Media Penyuluhan Gizi Balita

Pelaksanaan penyuluhan gizi membutuhkan adanya alat yang dapat
membantu dalam kegiatan seperti penggunaan media atau alat peraga agar
terjalinnya kesinambungan antara informasi yang diberikan oleh pemberi

infformasi kepada penerima informasi. Media adalah suatu alat peraga dalam
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promosi dibidang kesehatan yang dapat diartikan sebagal aat bantu untuk

promosi kesehatan yang dapat dilihat, didengar, diraba, dirasa atau dicium, untuk

memperlancar komunikasi dan penyebar-luasan informasi (Mieke, 2017).

Media penyuluhan adalah semua sarana atau upaya untuk menampilkan
pesan atau informas yang tersedia yang ingin disampaikan oleh komunikator
sehingga sasaran dapat meningkan pengetahuannya yang akhirnya diharapkan
adanya perubahan perilaku ke arah positif atau lebih baik (Mutiarani dkk, 2018).

Berdasarkan cara produksinya dalam Mutiarani dkk (2018), media
dikelompokkan menjadi :

a) Media cetak, yaitu suatu media statis yang mengutamakan pesan-pesan visual.
Media cetak umumnya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto
dalam tata warna. Adapun macam-macamnya antara lain : poster, leaflet,
booklet, brosur, flipchart, sticker, pamflet, surat kabar.

b) Media elektronik, yaitu suatu media bergerak dan dinamis, dapat dilihat dan
didengar dalam menyampaikan pesannya melalui alat bantu elektronik.
Adapun macam-macamnya antaralain : TV, radio, film, video film, CD, VCD.

c) Media luar ruangan, yaitu suatu media yang menyampaikan pesannya duluar
ruang secara umum melalui media cetak dan elektronik secara statis. Adapun
macam-macamnya antara lain: papan reklame, spanduk, pameran, banner, TV
layar |ebar.

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien sehingga dapat mendorong
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terjadinya proses belgar atau memahami pada penerima pesan (Mutiarani dkk,
2018).

Alat peraga ini disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan yang ada
pada setigp manusia diterima atau ditangkap dengan panca indera. Semakin
banyak indera yang digunakan untuk menerima sesuatu maka semakin banyak dan
semaki jelas pula pengertian/pengetahuan yang diperoleh. Dengan perkataan lain,
alat peragaini dimaksudkan untuk mengerahkan indera sebanyak mungkin kepada
suatu objek sehingga mempermudah pemahaman (Mutiarani dkk, 2018).

Seseorang atau masyarakat didalam proses pendidikan dapat memperoleh
pengalaman/pengetahuan melalui berbagai macam alat bantu pendidikan. Tetapi
masing-masing alat mempunyai intensitas yang berbeda-beda didalam membantu
permasalahan seseorang. Edgar Dale, membagi alat peraga tersebut menjadi 11
macam, dan sekaligus menggambarkan tingkat intensitas tiap alat tersebut dalam

sebuah kerucut (Mutiarani dkk, 2018).
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Gambar 2.1 Kerucut Edgar Dale (Rohdiani, 2017)
Berdasarkan kerucut tersebut dapat dilihat bahwa lapisan yang paling
dasar adalah benda asli dan yang paling atas adalah kata-kata. Hal ini berarti
bahwa dalam proses pendidikan, benda asli mempunyai intensitas yang paling

tinggi untuk mempersepsikan bahan pendidikan/penggaran. Sedangkan
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penyampaian bahan yang hanya dengan kata-kata sgja sangat kurang efektif atau
intensitasnya paling rendah. Jelas bahwa penggunaan alat peraga merupakan
pengalaman sal ah satu prinsip proses pendidikan (Mutiarani dkk, 2018).

Alat peraga akan sangat membantu didalam melakukan penyuluhan agar
pesan-pesan kesehatan dapat disampaikan lebih jelas dan masyarakat sasaran
dapat menerima pesan tersebut dengan jelas dan tepat. Dengan aat peraga orang
dapat lebih mengerti fakta kesehatan yang dianggap rumit, sehingga mereka dapat
menghargai betapa bernilainya kesehatan bagi kehidupan yang kemudian dapat
terjadinya perubahan dan peningkatan pengetahuan. Pengetahuan kesehatan
tersebut akan berpengaruh terhadarp perilaku dari masyarakat. Dan perilaku
tersebut akan berpengaruh pada meningkatnya indikator kesehatan masyarakat
(Mutiarani dkk, 2018).

C.5. Media Video Animasi

Animasi berasal dari kata “Animation” yang dalam bahasa inggris “to
animate” yang berati menggerakkan. Pengertian animasi menurut Ibiz Fernandes
dalam Widiyanto (2018), animasi adalah sebuah proses merekam dan memainkan
kembali serangkaian gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilusi pergerakan.

Menurut Vaughan dalam Larasati (2017), animasi adalah usaha untuk
membuat presentas statis menjadi hidup. Animasi merupakan perubahan visua
sepanjang waktu yang memberi kekuatan besar pada proyek multimedia dan
halaman web yang dibuat. Banyak aplikasi multimedia menyediakan fasilitas

animasi. Pendapat lain manyatakan bahwa animasi adalah gambar-gambar yang
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bergerak dengan kecepatan, arah, dan caratertentu (Oetomo, 2006 dalam Larasati,

2017).

C.6. Klasifikas Video Animasi

Animasi dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan dimensi yang
mempengaruhi animasi tersebut. Secara umum dapat diklasifikasikan sebagai

berikut (Lingga, 2016):

1). Animasi 2D (2 Dimens), merupakan jenis film yang sudah lama sekali
dikembangkan. Pada film ini latar dan gambar seolah-olah hanya dapat dilihat
dari satu sisi sgja. Contoh animasi jenis ini adalah TOM and Jerry, Scoby-doo,
Remi dan lain sebagiannya. Pencetus awal animasi dua dimensi adalah Walt
Disney padatahun 1930-an.

2). Animasi 3D (3 Dimensi ), disebut 3D karena animasi ini seolah-olah memiliki
dimensi yang lebih rumit. Ketika dilihat dilayar, maka seolah-olah kita melihat
ke luar cermin. Contoh dari animasi 3D adalah upin-ipin, Shrek dan lain
sebaginya.

3). Sop Motion Animation dibuat dengan boneka atau tanah liat. Animasi ini
dibuat dengan memotret objek tanah liat dengan digerakan sedikit-sedikit.
Kemudian disusun secara sistematis sehingga membentuk adegan. Contoh
animasi ini adalah Nightmare Before Christmas.

4). Animasi Jepang (anime), animasi ini biasanya dibuat berdasarkan komik yang
popular di Jepang. Contoh animasi ini adalah Astro Boy, Inuyasa dan

sebagainya.
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D. Pengetahuan Gizi Balita
D.1 Pengertian Pengetahuan Gizi Balita

Pengetahuan didefinisikan sebagai suatu hasil dari rasa keingintahuan
melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku
terbuka (Donsu, 2017).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan atau ranah
kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang (overt behaviour) (Meke, 2017).

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, tingkat
pendidikan yang tinggi diharapkan seorang individu semakin luas
pengetahuannya, pendidikan rendah bukan berarti pengetahuannya juga rendah.
Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal akan
tetapi, dapat diperoleh melalui pendidikan non formal. Pengetahuan mengenai
suatu obyek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif
(Widyawati, 2016).

Pengetahuan gizi ibu dalam memilih makanan sangat berpengaruh
terhadap menu makanan keluarga. Pengetahuan ibu tentang gizi sangat perlu
untuk menentukan konsumsi makanan yang baik dalam upaya meningkatkan
status gizi balita. Bila seorang ibu kurang memahami mengenai pengetahuan
tentang gizi akan mengakibatkan status gizi anak balita menjadi menurun (Azria

dan Husnah, 2016).
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D.2 Tingkatan Pengetahuan Gizi Balita
Ada enam tingkatan pengetahuan yaitu (Meike, 2017):

1. Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelgari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat
kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelgjari atau
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu merupakan tingkatan
pengetahuan yang paling rendah.

2. Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat mengintrepretasikan materi
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap obyek atas materi
dapat mnejelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramakan, dan
sebagainya terhadap obyek yang dipelgjari.

3. Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelgari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi di sini dapat diartikan
sebagal aplikasi atau pengguanaan hukum-hukum, metode, prinsip, dan
sebagainya dalam konteks atau yang lain.

4. Andisis (Analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek
ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain.
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5. Sintesis (synthesis)
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Dengan kata lain sintesis adalah suatu bentuk kemampuan menyusun formul asi
baru dari formulasi-formulasi yang baru

6. Evauas (evaluation)
Evaluas berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justfikasi atau
penilaian terhadap materi atau objek. Penilaian-penilaian ini didasarkan pada
kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria yang telah ada.

D.3 Faktor-faktor yang M emengar uhi Pengetahuan Gizi Balita

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah (Rochman, 2016):

1. Pendidikan.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka aan semakin mudah
untuk menerima informasi tentang obyek atau yang berkaitan dengan
pengetahuan. Pengetahuan umumnya dapat diperoleh dari informasi yang
disampaikan oleh orang tua, guru, dan media masa.
Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pengetahuan. Pendidikan adalah salah
satu kebutuhan dasar manusia yang diperlukan untuk pengembangan diri.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin mudah untuk
menerima, serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi.

2. Faktor pekerjaan
Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses informasi

yang dibutuhkan terhadap suatu obyek.
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3 Faktor pengalaman
Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi  pengetahuan, semakin banyak
pengalaman seseorang tentang suatu hal, maka akan semakin bertambah pula
pengetahuan seseorang akan hal tersebut. Pengukuran pengetahuan dapat
dilakukan dengan wawancara atau angket yang menyatakan tantang is materi
yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden.

4 Keyakinan
Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa didapat secara turun-
temurun dan tidak dapat dibuktikan terlebih dahulu, keyakinan positif dan
keyakinan negatif dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang.

5 Sosial budaya
Kebudayaan berserta kebiassan dalam keluarga dapat mempengaruhi
pengetahuan, presepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu.

Menurut Rahayu dalam Rochman (2016), terdapat 8 hal yang

mempengaruhi pengetahuan yaitu:

1) Pendidikan
Pendidikan merupakan sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan, maka jelas dapat kita kerucutkan bahwa
sebuah visi pendidikan yaitu untuk mencerdaskan manusia.

2) Pekerjaan
Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang mendapatkan pengalaman

dan pengetahuan, baik secaralangsung maupun tidak langsung.
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3) Pengalaman
Pengalaman merupakan sebuah kejadian atau peristiwa yang pernah dialami
oleh seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

4) Usia
Usia seseorang yang bertambah dapat membuat perubahan pada aspek fisik
psikologis, dan kejiwaan.Dalam aspek psikologis taraf berfikir seseorang
semakin matang dan dewasa.

5) Kebudayaan
Kebudayaan tempat dimana kita dilahirkan dan dibesarkan mempunyai
pengaruh cukup besar terhadap terbentuknya cara berfikir dan perilaku kita.

6) Minat
Minat merupakan suatu bentuk keinginan dan ketertarikan terhadap
sesuatu.Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal
dan pada akhirnya dapat diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam.

7) Paparan informasi
Informasi sebagal suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, dan
menyimpan, manipulasi, mengumumkan, menganalisa, dan menyebarkan
informasi dengan maksud dan tujuan tertentu yang bisa didapatkan melalui
media elektronik maupun cetak.

8) Media
Contoh media yang didesain secara khusus untuk mencapai masyarakat luas

seperti televigi, radio, koran, majalah, dan internet.
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E. Kerangka Teori

Balita

\ 4
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A 4
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Gambar 2.2 Kerangka Teori
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F. Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen

Pemberian video animasi

A\ 4

Pengetahuan gizi balita

Gambar 2.3 Kerangka Konsep
G. Hipotesis
Ada pengaruh pemberian video animasi dengan peningkatan pengetahuan
ibu tentang gizi balita usia 4-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Kutalimbaru

tahun 20109.



